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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

 Di era modern yang sangat berkembang begitu pesat dan begitu banyak 

terjadi fenomena perkembangan dan perubahan pada diri manusia yang di mulai 

dari perubahan perilaku sosial, ekonomi, lingkungan dengan diikuti 

berkembangannya pemikiran manusia untuk lebih berpikir modern dan 

berkreativitas dalam menjalani hidup sehari – hari agar selalu dalam keadaan 

sejahtera dan muncul banyak persoalan yang harus dihadapi di dalam kehidupan 

manusia salah satunya adalah fenomena konflik sosial. Konflik menjadi fenomena 

yang paling sering muncul karena konflik selalu menjadi bagian hidup manusia 

yang bersosial dan berpolitik serta menjadi pendorong dalam dinamika dan 

perubahan sosial politik (Kornblurn, 2003 : 294).  

 Konflik sosial di pandang sebagai bentuk pertentangan antar anggota 

masyarakat yang bersifat menyeluruh di dalam kehidupan manusia. Menurut Lewis 

A. Coser, konflik sosial adalah pertarungan untuk mendapatkan nilai dan 

pengakuan atas status, kekuasaan, dan sumber perselisihan yang tidak biasa yang 

dibunuh atau ditahan atau dimusnahkan oleh saingan. Kemudian, menurut Pruit dan 

Rubin, konflik sosial merupakan sebuah persepsi mengenai perbedaan kepentingan 

(perceived divergence of interest) atau suatu kepercayaan yang beranggapan bahwa 

aspirasi pihak - pihak yang berkonflik tidak dicapai secara simultan. Sedangkan, 

menurut Simon Fisher, konflik sosial merupakan suatu hubungan antara dua pihak 

atau lebih (individu atau kelompok) yang memiliki atau yang merasa memiliki 

sasaran – sasaran yang tidak sejalan (Novri Susan, 2019).  

 Indonesia termasuk dalam yang memiliki jumlah penduduk yang tinggi. 

Berdasarkan pada Badan Pusat Statistik tahun 2022, jumlah penduduk indonesia 

mencapai 275, 77 juta jiwa. Dengan adanya jumlah penduduk yang tinggi tersebut 

menjadi faktor utama terjadinya konflik sosial baik itu dalam skala kecil maupun 

besar dan konflik individu-individu, konflik kelompok-kelompok, bahkan konflik 

negara. Selain itu, Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki wilayah yang 

luas dengan sumber daya alam yang berlimpah yang dapat ditangani dan digunakan 
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untuk mengatasi masalah kehidupan dan untuk bantuan pemerintahan manusia 

(BPS, 2022). 

 Terdapat beberapa macam jenis konflik sosial yang pernah terjadi di 

Indonesia yaitu, agraria, rasial, suku dan etnis, politik, internasional, agama, antar 

kelas sosial, ekonomi, dan lingkungan.  

Tabel 1.1 
 Sebaran Konflik Sosial di Indonesia 

No. Jenis Konflik Sosial di Indonesia 
1 Konflik Agraria 
2 Konflik Rasial 
3 Konflik antar Suku dan Etnis 
4 Konflik Politik 
5 Konflik Agama 
6 Konflik antar Kelas Sosial 
7 Konflik Ekonomi 
8 Konflik Lingkungan 
9 Konflik Internasional 

     Sumber : Diolah oleh Peneliti (2023).  

Berdasarkan tabel sebaran jenis konflik sosial di Indonesia yang diolah 

peneliti, dapat diketahui bahwa Indonesia telah banyak terjadi beraneka jenis 

fenomena konflik sosial yang disebabkan dengan berbagai faktor dan skala konflik.  

Kemudian, berdasarkan sumber dari profil Kabupaten OKU TIMUR daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) merupakan salah satu 

Kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Selatan yang dimana pernah terjadi 

konflik sosial, meliputi demonstrasi, politik, agraria, pencemaran lingkungan.  

Tabel 1.2  
Sebaran Konflik Sosial di OKU Timur 

No. Jenis Konflik Sosial di OKU Timur  
1 Konflik Demonstrasi 
2 Konflik Politik 
3 Konflik Agraria 
4 Konflik Pencemaran Lingkungan 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2023). 

 Berdasarkan tabel data sebaran konflik sosial di OKU TIMUR yang diolah 

peneliti, dapat diketahui bahwa di daerah OKU TIMUR pernah terjadi 4 konflik 

sosial yang terjadi dalam berbagai faktor, skala konflik dan lokasi konflik yang 

terjadi berbeda – beda. Seperti pada konflik pencemaran lingkungan terjadi di 
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daerah Desa Limansari, Kec. Buay Madang Timur, Kab. Ogan Komering Ulu 

Timur.  

Selain itu, daerah OKU TIMUR tersebut diketahui memiliki wilayah luas 

yang terdiri dari 3.370 km2, kemudian memiliki luas wilayah pemerintahan yang 

terdiri dari 20 kecamatan, 7 kelurahan dan 332 desa dan memiliki kekayaan alam 

pada sektor pertanian, perkebunan, perikanan, kehutanan, peternakan dan lainnya 

yang dikelola dan dimanfaatkan menjadi suatu pemenuh kebutuhan hidup 

masyarakat. Dengan adanya kekayaan sumber daya alam yang tersebut dapat 

dikelola menjadi sumber energi yaitu pada sektor pertanian. Salah satunya sub 

sektornya yaitu sektor peternakan yang dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian karena mampu untuk meningkatkan pendapatan ekonomi 

dan taraf hidup masyarakat melalui usaha peningkatan produksi peternakan baik 

kuantitas maupun kualitasnya (Profil OKU TIMUR, 2022). 

Pada sub sektor perternakan ini dapat menjadi salah satu faktor terjadinya 

konflik sosial pada pencemaran lingkungan sebagai akibat dari adanya peternakan 

yang menghasilkan limbah ternak. Limbah ternak ini sebagai faktor negatif dari 

adanya usaha peternakan adalah fenomena yang tidak dapat dihilangkan dengan 

mudah. Selain dapat memperoleh keuntungan dalam bisnis, usaha dalam bidang 

peternakan ini akan menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. Limbah ternak yang ada jika langsung di buang atau di biarkan begitu 

saja tanpa adanya pengelolahan dan tidak di tangani dengan baik yang 

menimbulkan pencemaran lingkungan baik pada udara, air, tanah, dan lain 

sebagainya (Muharsono, 2021).  

Pencemaran ini dapat terjadi di dalam lingkungan hidup manusia baik bersifat 

fisik, biologis maupun sosial, karena terdapat suatu bahan yang merugikan 

eksistensi manusia. Ini karena zat ini hadir dalam konsentrasi tinggi karena aktivitas 

manusia. Pencemaran dapat dipisahkan menjadi beberapa ordo, seperti pencemaran 

udara, pencemaran air, pencemaran tanah, dan pencemaran sosial. Sedangkan 

bahan pencemarannya adalah pencemaran fisik, pencemaran biologis, pencemaran 

kimiawi, dan pencemaran budaya atau sosial. Pencemaran lingkungan merupakan 

salah satu akibat dari adanya subsidi energi yang dimasukkan oleh manusia ke 

dalam lingkungan buatannya. pencemaran lingkungan yang ada tersebut akan dapat 
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mengganggu masyarakat jika dalam pengelolaan produksi tidak memperhatikan 

dampak lingkungan karena dalam produksi tersebut menghasilkan limbah baik itu, 

padat, cair, udara. Limbah – limbah yang dihasilkan tersebut menggangu bagi 

masyarakat sekitar lingkungan dalam berdampak yang timbul tergantung pada jenis 

limbah yang ada. Pengolahan limbah sangat penting karena seringkali berdampak 

negatif terhadap kehidupan manusia, terutama Kesehatan (Soekanto, S. Budi 

Sulistyowati, 2017).   

Berdarkan survei dari peneliti pada tanggal 5 Februari 2023 menemukan 

bahwa, Desa Limansari merupakan salah satu desa yang berada di Kec. Buay 

Madang Timur Kab. OKU Timur yang pernah terjadi konflik sosial pada 

pencemaran lingkungan dan berada di wilayah yang memiliki potensi sumber daya 

alam yang cukup baik. Sumber daya alam yang ada di Desa Limansari di kelola dan 

di manfaatkan dengan baik oleh masyarakat setempat dengan berbagai bentuk 

aktivitas mulai dari sektor pertanian, perkebunan, perikanan, dan peternakan. Pada 

sektor peternakan di Desa Limansari ketahui pada tahun 2023 terdapat keberadaan 

6 bangunan industri pada usaha peternakan perunggasan pada ayam boiler karena 

Desa Limansari termasuk ke dalam daerah pedesaan memiliki wilayah lahan yang 

masih minim akan pembangunan insfrastruktur. Yang dimana diketahui awal mula 

keberadaan keberadaan usaha ternak ayam boiler yang berada di Desa Limansari 

ini di tandai dengan adanya pembangunan 2 kandang ayam bloiler pada tahun 2010 

yang berdiri di dekat dengan lingkungan permukiman masyarakat desa. Keberadaan 

peternakan ayam boiler di Desa Limansari di jadikan sebagai usaha prioritas bagi 

pemilik peternak karena usaha peternakan ayam bloiler merupakan salah satu 

peluang usaha yang cukup menjanjikan kedepannya bagi masyarakat pemilik ternak 

ayam tersebut karena dalam pengembangan usaha ternak ayam boiler ini memiliki 

memiliki prospek yang baik dan pendapatan ekonomi yang cukup tinggi (Survei 

Peneliti, 2023) 

Ayam boiler atau ayam ras pedaging merupakan salah satu komoditi unggas 

dalam sub sektor unggul dalam perternakan golongan hewan kecil. Ayam boiler 

adalah ayam jantan atau ayam betina muda yang menghasilkan daging yang baik, 

lunak, dan termasuk dalam jenis hewan ternak unggas yang memiliki laju 

pertumbuhan yang singkat dalam budidaya ayam boiler ini sudah dapat di pasarkan 
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dalam jangka waktu umur sekitar 4 - 5 minggu. Dalam produksi ayam boiler ini 

menghasilkan limbah yang berasal dari kotoran ayam yang akan menimbukan 

berbagai dampak terhadap negatif terhadap lingkungan karena dalam produksinya 

semakin hari semakin meningkat dengan di ikuti kenaikan permintaan konsumsi 

daging ayam boiler pada populasi yang hampir semua orang menikmati daging 

ayam. Hal ini diketahui bahwa berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

permintaan produksi ayam boiler mengalami kenaikan pada tahun 2019 berjumlah 

86.931.740, kemudian tahun 2020 berjumlah 94.283.758 dan sedangkan tahun 2021 

berjumlah 97.021.897 (Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

Kementan, 2020).  

Dengan adanya aktivitas dari produksi keberadaan usaha peternakan ayam 

boiler ini selain membawa keuntungan bagi pemilik usaha ternak, namun juga 

dengan seiring berjalannya waktu keberadaan usaha peternakan pada ternak ayam 

boiler ini menyebabkan terjadinya konflik sosial yang terjadi antara kelompok 

pengusaha peternakan ayam boiler dengan kelompok masyarakat sekitar terkait 

pencemaran lingkungan akibat dari adanya limbah ternak ayam yang tidak di kelola 

dengan baik yang berdampak negatif bagi masyarakat sekitar lingkungan 

peternakan. Menurut penelitian Alfaruq dan Riszqina, “Dampak Lingkungan 

Keberadaan Peternakan Ayam Boiler Pada Permukiman Di Kecamatan Pegantenan 

Tahun 2021”, dampak negatif peternakan ayam petelur disebabkan oleh kotoran 

ayam yang menimbulkan bau busuk yang mengganggu kesehatan dan membuat 

masyarakat yang berada di areal peternakan merasa resah. Kurangnya kesadaran 

pemilik peternakan akan pelestarian lingkungan ini dan kurang memperhatikan 

analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) yang menjadi penyebab 

terjadinya pencemaran lingkungan akibat dari limbah kotoran dan sisa makanan 

ayam yang di abaikan dan dibuang sembarangan. Apabila suatu limbah dibuang 

tidak sesuai dengan seharusnya, limbah dapat dianggap mengganggu. Selain itu, 

apabila limbah tidak memperhatikan dampak lingkungan dan tidak sesuai dengan 

kebijakan analisis dampak lingkungan, limbah dapat dianggap mencemari 

lingkungan. 

Adanya keberadaan usaha peternakan ayam di Desa Limansari yang berada 

di dekat dengan lingkungan permukiman masyarakat tidak memperhatikan dampak 
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lingkungan dan penanganan limbah yang kurang di perhatikan sehingga 

memunculkan gejala pencemaran lingkungan yang diketahui dengan munculnya 

bau busuk yang berasal dari limbah kotoran ayam yang menyebabkan polusi udara 

dan munculnya banyaknya lalat yang dapat menjadi sumber penyakit dan 

masyarakat disekitar keberadaan usaha ternak ayam boiler. Kemudian dengan 

mengingat dalam mendirikan usaha peternakan ayam boiler harus memiliki lahan 

yang luas, dan berjarak jauh dari permukiman masyarakat agar dapat terhindar dari 

dampak yang timbul dari budidaya ayam boiler tersebut. Banyaknya usaha 

peternakan ayam yang berada dekat dengan lingkungan permukiman masyarakat 

akan cukup menggangu warga masyarakat sekitar kandang ayam (Setyowati, 2018). 

Di samping itu keberadaan usaha peternakan ayam boiler di Desa Limansari 

ini dianggap melanggar peraturan pendirian peternakan. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Peternakan No. 28/OT.140/5/2008 tentang Pemeliharaan Unggas di 

Permukiman dan Pemberian Petunjuk Tata Ruang Kompartemen dan Zona Usaha 

Unggas. Peternakan unggas secara kolektif di area tempat tinggal terpisah pada 

jarak yang aman dan jauh dari pemukiman hanya dapat diterima jika tidak 

memungkinkan untuk membangun kandang ayam di pekarangan. Menurut 

(Yuwanta, 2004) mengatakan bahwa jarak antara permukiman dan kendang 

peternakan ayam minimal 500 meter agar tidak menimbulkan pencemaran udara, 

air, bau dan kotoran dan peternakan berada di dekat wilayah yang merupakan 

permukiman masyarakat secara tata ruang Desa Limansari dan bukan untuk industri 

peternakan.  

Dengan adanya pencemaran tersebut masyarakat merasa terganggu dan 

dirugikan sehingga memunculkan adanya kritik masyarakat sebagai upaya aksi 

audensi atau unjuk rasa terhadap pemilik usaha peternak akan keresahan 

keberadaan usaha peternakan yang menggangu masyarakat karena adanya 

pencemaran lingkungan akibat dari adanya limbah ternak ayam boiler yang tidak 

dikelola dengan baik. Konflik sosial antara kelompok masyarakat yang berada di 

sekitar peternakan ayam bloiler terhadap pemilik peternakan ini lama - kelamaan 

semakin menjadi besar karena tidak adanya tanggapan dari pemilik usaha ternak 

ayam boiler atas unjuk rasa yang dilakukan masyarakat karena merasa memiliki 

kekuasaan bahwa telah diberikan izin pendirian usaha peternakan ayam oleh kepala 
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desa di Desa Limansari. Sehingga masyarakat menjadi kesal dan akhirnya 

melakukan pelaporan dalam aksi audensi kepada salah satu ormas pemerintah 

setempat dan berupaya melakukan penutupan usaha peternakan ayam boiler 

tersebut.  

 Fenomena konflik antar warga masyarakat dengan pemilik usaha ternak 

ayam boiler di Desa Limansari Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten OKU 

Timur ini menunjukkan bahwa terjadi adanya pencemaran lingkungan akibat dari 

produksi dan limbah kotoran ayam yang cukup banyak dan tidak di kelola dengan 

baik dari keberadaan dari usaha ternak ayam bloiler ini maka terhadap kedua belah 

pihak yang berkonflik antara kelompok pengusaha peternakan ayam boiler dengan 

kelompok masyarakat sehingga menjadi penting untuk memfokuskan pada 

bagaimana konflik antar warga masyarakat dengan pemilik usaha ternak ayam 

boiler di Desa Limansari.  

Berdasarkan permasalahan yang ingin diangkat oleh penulis maka penulis 

tertarik untuk meneliti mengenai konflik yang terjadi akibat adanya usaha ternak 

ayam boiler. Maka dari itu penulis akan mengambil judul penelitian tentang 

“Konflik Antara Warga Masyarakat Dengan Pemilik Usaha Ternak Ayam 

Boiler Di Desa Limansari Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten OKU 

Timur ”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “Konflik Antara Warga Masyarakat Dengan 

Pemilik Usaha Ternak Ayam Boiler Di Desa Limansari Kecamatan Buay Madang 

Timur Kabupaten OKU Timur”. Sehubungan dengan itu, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses konflik antara warga masyarakat dengan pemilik usaha 

ternak ayam boiler di Desa Limansari ? 

2. Bagaimana upaya penanganan konflik antara warga masyarakat dengan 

pemilik usaha ternak ayam boiler di Desa Limansari ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum dalam penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

bagaimana proses konflik serta bagaimana upaya penanganan konflik yang terjadi 

antara warga masyarakat dengan pemilik usaha ternak ayam boiler di Desa 

Limansari Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten OKU Timur.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu  

1. Mengetahui proses konflik antara warga masyarakat dengan pemilik 

usaha ternak ayam boiler di Desa Limansari.    

2. Mengetahui upaya penanganan konflik antara warga masyarakat dengan 

pemilik usaha ternak ayam boiler di Desa Limansari ? 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi mahasiswa / i dalam pengembangan ilmu sosiologi terutama yang berkaitan 

dengan mata kuliah sosiologi konflik / masalah sosial.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Pemerintah Desa 

Diharapkan pemerintah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

pedoman dalam penanganan masalah konflik yang ditimbulkan oleh 

usaha peternakan ayam boiler.  

2. Bagi Peternak  

Diharapkan peternak dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

bahan pengetahun dalam melakukan aktivitas pengelolaan usaha ternak.  

3. Bagi Peneliti  

Diharapakan penelitian ini dapat menambah refrensi yang dapat 

menambah wawasan dan literasi.  
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